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Abstrak

Pencatatan akuntansi ialah bagian penting bagi setiap BUMDes, namun masih banyak yang
menjalankannya secara manual dan belum memiliki laporan keuangan. Guna mengatasi hal ini, tim pengabdian
masyarakat berencana memberikan dukungan kepada Desa Wotanmas Jedong melalui pelatihan literasi keuangan
dan metode akuntansi. Pelatihan ini ditujukan guna pengurus BUMDes dan bendahara desa, dengan
pendampingan rutin di setiap unit usaha. Temuan evaluasi mempertunjukkan bahwasannya pemahaman peserta
semakin baik, dan mereka kini dapat mengidentifikasi aset serta menyusun data keuangan dengan lebih rapi. Guna
menaikkan efektivitas program, disarankan penggunaan aplikasi akuntansi yang terintegrasi serta pelatihan
tambahan terkait pengelolaan aset dan teknologi akuntansi. Dengan demikian, pelatihan ini tidak hanya
mengembangkan keterampilan pengelola BUMDes, tetapi juga memastikan transparansi dan akuntabilitas
didalam operasional keuangan seirama dengan standar akuntansi yang berlaku.

Kata Kunci: Catatan Keuangan, Laporan Keuangan, BUMDES

1. PENDAHULUAN

Pesatnya perkembangan dunia usaha telah memacu pertumbuhan ekonomi dan
meningkatkan persaingan. Sebagai responsnya, para pelaku usaha telah mengambil berbagai
langkah untuk meningkatkan operasional perusahaan, memastikan setiap divisi berfungsi
secara efisien dan efektif. Dalam upaya untuk memperkuat ekonomi pedesaan, pemerintah
memperkenalkan Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) (Febryani et al., 2019; Gayo et al.,
2020). Inisiatif ini bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa, menurunkan

tingkat kemiskinan dengan menyediakan kebutuhan pokok, dan memajukan infrastruktur desa,
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potensi ekonomi lokal, dan pengelolaan sumber daya yang berkelanjutan. BUMDes merupakan
badan usaha yang dikelola oleh masyarakat dan pemerintah desa yang bertujuan untuk
memperkuat ekonomi pedesaan. Pembentukannya bermula dari kebutuhan dan potensi desa,
dengan tujuan untuk meningkatkan kesejahteraan penduduk (Febryani et al., 2019; Kania et
al., 2021). BUMDes beroperasi secara mandiri dan profesional, dengan menyeimbangkan
perannya sebagai lembaga sosial dan komersial. Di satu sisi, BUMDes memenuhi kebutuhan
masyarakat, sementara di sisi lain, BUMDes menghasilkan pendapatan dengan memasarkan
sumber daya lokal (Nuak et al., 2019).

Meski demikian, pembangunan ekonomi pedesaan tetap menjadi tantangan utama,
khususnya di negara-negara seperti Indonesia. Perusahaan-perusahaan yang dikelola secara
lokal ini diharapkan dapat mengatasi masalah masyarakat pedesaan dengan mengoptimalkan
sumber daya daerah. Namun, profitabilitas sering kali terbukti sulit diraih (Arifin et al., 2020;
Hertel et al., 2019; Rachmiatie et al., 2023). Tantangan bagi BUMDes meliputi kendala tata
kelola, keterbatasan sumber daya manajemen, keterbatasan akses terhadap keuangan dan
teknologi, serta penskalaan operasi ekonomi. Di antara semua itu, manajemen keuangan
muncul sebagai isu kritis. Pelaporan keuangan yang kuat dapat sangat membantu manajer
dalam pengelolaan dana (Muthia et al., 2022; Susanto et al., 2022). Keberhasilan finansial
bergantung pada bagaimana bisnis mencari sumber, mengalokasikan, dan mengelola dana
mereka (Kulathunga et al., 2020; Mazzarol, 2014; Yang et al., 2018). Kurangnya literasi
keuangan dapat menggagalkan tujuan jangka panjang seperti pengelolaan uang harian,
perencanaan pensiun, dan pembiayaan modal (Ergiin, 2017; Lusardi, 2019).

Pelatihan literasi keuangan sangat penting bagi pengelola BUMDes karena dapat
mendukung kinerja bisnis (Agyapong & Attram, 2019; Rahayu et al., 2022; Setyobakti et al.,
2021). Literasi keuangan wirausahawan mencakup pengetahuan dan manajemen risiko (Singla
& Mallik, 2021). Selain itu, pelaporan keuangan yang baik menyediakan data keuangan relevan
yang penting untuk operasi yang efektif (Din et al., 2022; Kriyantono et al., 2020; Thanh Liem,
2021). Laporan keuangan mendokumentasikan transaksi selama periode tertentu, namun
banyak pengelola usaha kecil tidak memiliki pelatihan akuntansi formal, yang secara signifikan
memengaruhi hasil bisnis mereka (Kurt, 2018; Li et al., 2020). Pendidikan akuntansi dapat
meningkatkan kualitas dan keandalan data keuangan (Aswar et al., 2021; Ibidunni & Okere,
2019). Dengan demikian, pelaporan keuangan yang transparan dan akuntabel sangat penting
bagi BUMDes untuk berfungsi secara efektif sebagai penggerak ekonomi pedesaan. Hasil
pengamatan dan wawancara mengungkapkan bahwa keterampilan pelaporan keuangan

pengelola BUMDes masih belum efektif, sebagaimana tercermin dalam laporan yang tidak

2 Aksi Nyata - Volume 2, Nomor. 1, Tahun 2025



e-ISSN :3048-0191; p-ISSN: 3032-4726, Hal 01-09

lengkap, tidak akurat, dan tertunda. Pencatatan keuangan sering kali dilakukan secara manual,
sehingga gagal mencerminkan kondisi operasional dan profitabilitas perusahaan yang
sebenarnya. Manajemen aset juga kurang, dengan pencatatan aset yang sangat rinci. Temuan
ini menggarisbawahi perlunya pelatihan teknis dan bantuan bagi pengelola BUMDes dalam
pelaporan keuangan. Inisiatif semacam itu sangat penting untuk meningkatkan kompetensi
keuangan dan akuntansi mereka, sehingga memungkinkan BUMDes untuk mengoptimalkan

perannya dalam mendorong ekonomi desa.

2. METODE PENELITIAN

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PkM) menggunakan pendekatan
Participatory Action Research (PAR). Metode PAR melibatkan masyarakat, didalam hal ini
BUMDes, guna berpartisipasi aktif didalam mengidentifikasi masalah dan merumuskan solusi
bersama dengan tim pengabdian kepada masyarakat (Costa & Andreaus, 2020). Melalui
keterlibatan aktif dari BUMDes, proses pendampingan diharapkan akan lebih efektif dan

mengtemuankan temuan yang seirama harapan.

Survey awal: Pelatihan
Observasi dan Pencatatan
Focus Group Transaksi dan
Discussion »| Penysunan Laporan
(FGD) Keuangan
Evaluasi dan Pasca Pelatihan:
tindak lanjut Pendampingan
program < Pengelola
selanjutnya BUMDes

Gambar 1. Kerangka Konseptual

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PkM) dilaksanakan melalui empat
tahap, yaitu observasi dan Focus Group Discussion (FGD), pelatihan, pendampingan, serta
evaluasi/tindak lanjut. Proses dimulai dengan kunjungan ke kantor Desa Wotanmas Jedong
guna berkonsultasi dan berkoordinasi dengan perangkat desa serta pengurus BUMDes
Wotanmas Jedong. Observasi dan FGD dilakukan guna mengumpulkan informasi dari
perangkat desa dan pengurus BUMDes yang akan digunakan guna menyusun materi pelatihan
dan pendampingan, dengan tujuan menaikkan kinerja BUMDes Wotanmas Jedong. Tahap
kedua mencakup pelatihan pencatatan transaksi dan penyusunan laporan keuangan yang diikuti
oleh perwakilan perangkat desa dan pengelola BUMDes. Materi yang disampaikan meliputi

pencatatan transaksi, penjurnalan, dan penyusunan laporan keuangan, dengan metode ceramah
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dan diskusi. Peserta diberi kesempatan guna mengajukan pertanyaan terkait pencatatan dan
pelaporan, yang kemudian dibahas bersama tim pengabdian masyarakat. Tahap ketiga ialah
pendampingan dengan metode "pembelajaran tindakan," yang mencakup refleksi atas
permasalahan akuntansi dan penerapan solusi pada lembar kerja. Penjelasan tambahan
diberikan jika diperlukan. Tahap terakhir ialah evaluasi dan tindak lanjut, yang bertujuan guna
mengukur pemahaman pengelola BUMDes dan merancang program tindak lanjut berlandaskan

temuan evaluasi.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PkM) dilaksanakan di Desa Wotanmas
Jedong, Kecamatan Ngoro, Kabupaten Mojokerto, diawali dengan Focus Group Discussion
(FGD) bersama perangkat desa dan pengurus BUMDes Mitra Warga Wotanmas Jedong.
Didalam FGD ini, berbagai permasalahan yang dihadapi BUMDes, serta teknis pelaksanaan
PkM dibahas secara mendidalam. Setelah mengidentifikasi kendala utama terkait pencatatan
transaksi dan pelaporan keuangan, tim pengabdian masyarakat memaparkan rencana kegiatan
PkM yang akan dilaksanakan. Selanjutnya, tim memberikan pelatihan kepada pengurus
BUMDes, termasuk Kepala Desa, Sekretaris Desa, Bendahara Desa, dan pengurus lainnya.
Para peserta diberikan modul pelatihan sebagaimana panduan guna menaikkan pengetahuan
dan keterampilan mereka didalam pencatatan transaksi dan pembuatan laporan keuangan.
Tujuan dari kegiatan ini ialah agar pengurus BUMDes dapat melakukan pencatatan transaksi
dengan lebih baik dan mulai menggunakan Microsoft Excel guna penjurnalan, menggantikan
metode manual yang selama ini digunakan. Selama pelatihan berlangsung, peserta aktif
berdiskusi dan berkonsultasi dengan narasumber serta tim pengabdian masyarakat, menjadikan

suasana pembelajaran lebih interaktif dan mendidalam.

Gambar 2. Kegiatan Pelatihan
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Setelah sesi pelatihan, peserta diberikan contoh dan lembar kerja akuntansi BUMDes
guna mengevaluasi pemahaman mereka terhadap materi yang diajarkan. Evaluasi dilakukan
selama sesi pendampingan, di mana peserta dibagi menjadi dua kelompok dan diminta guna
berkonsultasi secara aktif dengan mentor. Temuan evaluasi mempertunjukkan bahwasannya
peserta mengalami peningkatan pemahaman tentang masalah keuangan serta cara mencatat
transaksi dan jurnal secara efektif. Literasi keuangan ditemukan bermanfaat didalam
pengambilan keputusan yang tepat dan menaikkan kesejahteraan finansial, yang sangat penting
guna mencapai kebertemuanan ekonomi jangka panjang di pasar yang kompetitif (Cucinelli et
al., 2019; Shyamala & Mahesh, 2022). Selain menganalisis perkembangan pengelola
BUMDes, tim pengabdian masyarakat juga memberikan masukan terkait pelaporan keuangan
menggunakan Microsoft Excel guna memastikan pencatatan dan pelaporan keuangan
terlaksana dengan lebih baik, efisien, dan profesional. Penilaian terhadap kegiatan PkM ini
dinilai positif oleh perangkat desa dan pengurus BUMDes Wotanmas Jedong, yang menyadari
pentingnya pelaporan keuangan secara terkomputerisasi guna menggantikan metode manual
sebelumnya yang sering kali mengtemuankan data akuntansi yang tidak akurat.

Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) ialah badan usaha yang dikelola oleh masyarakat
dan pemerintah desa guna memperkuat perekonomian desa. BUMDes dibentuk berlandaskan
kebutuhan dan potensi desa guna menaikkan kesejahteraan masyarakat setempat (Febryani
dkk., 2019; Kania dkk., 2021; Yuliani dkk., 2021). Aspek penting didalam menjalankan
BUMDes 1alah independensi dan profesionalisme. Sebagaimana pilar ekonomi desa, BUMDes
berfungsi sebagaimana lembaga sosial dan komersial yang memperjuangkan kepentingan
masyarakat sekaligus mencari keuntungan dengan memasarkan sumber daya lokal (Nuak dkk.,
2019). Pertumbuhan ekonomi pedesaan menjadi perhatian utama pemerintah, terutama di
negara berkembang seperti Indonesia. Organisasi lokal ini dapat membantu masyarakat desa
mengatasi tantangan dengan memobilisasi sumber daya setempat, meski sulit mengtemuankan
laba karena berbagai kendala, termasuk tata kelola, kualitas sumber daya manajemen yang
rendah, dan akses terbatas terhadap teknologi (Aritenang, 2021; Badaruddin et al., 2021).
BUMDes menghadapi masalah didalam pengelolaan keuangan, di mana pelaporan yang baik
menjadi kunci guna pengelolaan keuangan yang efektif (Muthia et al., 2022; Susanto et al.,
2022). Kinerja perusahaan bergantung pada pengelolaan uang yang mencakup asal, alokasi,
dan pemanfaatannya, yang menegaskan pentingnya literasi keuangan bagi manajer bisnis
(Kulathunga et al., 2020; Lusardi, 2019). Literasi keuangan ini sangat penting bagi manajer
BUMDes guna menaikkan kinerja unit bisnis, yang mencakup kesadaran akan masalah

keuangan dan keterampilan manajemen risiko (Agyapong & Attram, 2019; Rahayu et al., 2022;
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Setyobakti et al., 2021). Pelaporan keuangan yang baik menyediakan informasi berharga guna
pengambilan keputusan bisnis yang akurat (Din et al., 2022; Kriyantono et al., 2020; Thanh
Liem, 2021). Namun, banyak manajer usaha kecil tidak memiliki pelatihan akuntansi formal
yang dapat berdampak signifikan pada manajemen keuangan mereka (Kurt, 2018; Li et al.,

2020)..

0 |\
Gambar 3. Foto Grup

Pelatihan guna menaikkan kualitas informasi akuntansi di BUMDes saat ini menjadi
hal yang cukup penting, dengan harapan dapat menaikkan akurasi data akuntansi yang sangat
krusial didalam operasional BUMDes (Aswar et al., 2021; Ibidunni & Okere, 2019).
Penyusunan laporan keuangan menjadi sangat penting bagi BUMDes karena menjunjung
tinggi nilai-nilai keterbukaan dan akuntabilitas. Tata kelola keuangan yang baik, khususnya
didalam hal pelaporan keuangan, merupakan syarat mendasar bagi BUMDes guna
mengoptimalkan posisinya sebagaimana akselerator ekonomi desa. Kualitas laporan keuangan
yang tinggi tidak hanya mencerminkan transparansi, tetapi juga menaikkan kepercayaan
masyarakat dan pemangku kepentingan terhadap kinerja BUMDes. Oleh karena itu, upaya
pelatihan dan peningkatan kapasitas didalam akuntansi menjadi langkah strategis guna
memperkuat BUMDes didalam menjalankan fungsinya sebagaimana lembaga yang

memberdayakan ekonomi lokal.

4. KESIMPULAN

Beberapa capaian signifikan telah dibukukan sebagaimana konsekuensi dari kegiatan
Pengabdian kepada Masyarakat yang dilaksanakan di Badan Usaha Milik Desa (BUMDes)
Mitra Warga di Desa Kesiman, khususnya didalam pencatatan transaksi dan penyusunan
laporan keuangan. Pertama, pengelola sumber daya manusia (SDM) di BUMDes semakin

memahami dan terampil didalam pencatatan dan penjurnalan transaksi. Kedua, pengelola unit
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usaha kini dapat menggunakan Microsoft Excel guna membuat laporan keuangan sederhana,
seperti laporan arus kas. Diharapkan ke depannya, pengelola BUMDes semakin piawai didalam
menyusun laporan keuangan, sehingga dapat menjunjung tinggi nilai-nilai keterbukaan dan
akuntabilitas. Guna itu, bantuan tambahan perlu diberikan secara berkala guna memastikan
kemampuan pencatatan dan pelaporan keuangan terus berkembang. Selain itu, penggunaan
perangkat akuntansi yang lebih komprehensif dan terpadu akan menaikkan efisiensi dan
akurasi didalam pengelolaan keuangan. Pelatihan mengenai pengelolaan aset tambahan dan
penggunaan teknologi akuntansi yang lebih maju juga akan membantu pengelola BUMDes
mengtemuankan laporan yang lebih lengkap dan menyeluruh, sehingga tata kelola keuangan
semakin baik seirama dengan kaidah keterbukaan dan akuntabilitas. Dengan demikian,
BUMDes diharapkan mampu berfungsi sebagaimana akselerator ekonomi desa yang efektif

dan berkelanjutan.
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